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 Abstract:  Universities have an obligation to change the 
mindset of students from job seekers to job creators, so 
universities must strive to foster an entrepreneurial spirit in 
students. The aim of the research is to determine efforts to 
foster the entrepreneurial spirit of Mrs. Kartini's AKS 
students. The type of research is qualitative research. 
Research data comes from primary data and secondary data. 
To obtain primary data, this was done through student 
interviews and observations. Meanwhile, secondary data was 
obtained through primary data processing and library 
research originating from scientific journal articles, research 
notes and related reference sources. The research subjects 
were AKS students, Mrs. Kartini, Cosmetology Study 
Program. Interviews were conducted with 7 fourth and sixth 
semester students who had taken the Entrepreneurship 
course. The analysis used is descriptive qualitative. The 
obstacles experienced by students are lack of self-confidence, 
business capital, time management, and lack of business 
experience. Efforts that can be made to foster an 
entrepreneurial spirit in students are by holding student 
creativity and innovation competitions, so that students not 
only understand theory but can put it into practice and also 
come up with business iNarasumber Ds. Providing 
motivation and mentoring in cultivating an entrepreneurial 
spirit. Providing mentoring and business incubators. Develop 
a curriculum that is integrated with entrepreneurship 
development. Providing technology training facilities that 
support business iNarasumber Ds 
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PENDAHULUAN 

 Salah satu masalah perekonomian di Indonesia adalah tingginya jumlah 
pengangguran. Tingginya jumlah pengangguran di Indonesia disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah ketidakseimbangan antara ketersediaan lapangan pekerjaan dan 
jumlah lulusan perguruan tinggi. Tingkat angka pengangguran terutama pengangguran 
terdidik cukup tinggi, lapangan pekerjaan terbatas, sedangkan di Indonesia untuk sumber 
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daya tidak terbatas maka sangat dibutuhkan para wirausahawan dalam meningkatkan 
lapangan pekerjaan (Afiyati & Noviani, 2023). Menurut (Agus Susanti, S.E.M.M, 2021) . 
Perguruan Tinggi mempunyai tanggungjawab dalam mendidik dan memberi motivasi 
kepada para lulusannya untuk berwiraswasta, dalam menumbuhkan minat mahasiswa 
untuk berwirausaha, dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain pendidikan kewirausahaan, 
motivasi berwirausaha dan lingkungan keluarga. Perguruan tinggi mempunyai kewajiban 
untuk merubah pola pikir mahasiswa dari pencari pekerjaan menjadi pencipta lapangan 
pekerjaan, sehingga perguruan tinggi harus mengupayakan untuk menumbuhkan jiwa 
berwirausaha pada mahasiswa.  

Menurut (Mila, 2013) pendidikan kewirausahaan diharapakan dapat menumbuhkan 
wirausahawan kreatif yang dapat menciptakan lapangan kerja dan membantu mengurangi 
pengangguran yang tak berkesudahan. Pendapat yang hampir sama, menurut (Darmawan, 
2021) diantara cara agar dapat mengurangi pengangguran terdidik yaitu dengan 
memberikan pdendidikan kewirausahaan sejak dini agar tumbuh minat berwirausaha.  

Tujuan utama pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi adalah memberikan 
konsep, sikap, dan karakter kewirausahaan, sehingga pendidikan kewirausahaan dapat 
meningkatkan minat dan motivasi berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan juga dapat 
menjadi modal penting bagi mahasiswa di masa depan, dengan memiliki pola pikir dan jiwa 
berwirausaha dapat mendorong kreativitas dan inovasi. Mahasiwa juga memiliki bekal untuk 
menghadapi perkembangan dunia kerja di masa depan. 

Akademi Kesejahteraan Sosial (AKS) Ibu Kartini merupakan perguruan tinggi vokasi di 
Jawa Tengah. Visi AKS Ibu Kartini, yaitu menjadi Akademi pencetak wirausaha yang 
profesional dan mandiri. Terkait dengan visi tersebut maka mata kuliah kewirausahaan 
sangat penting untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dilakukan penelitian yaitu untuk 
mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha 
mahasiswa AKS Ibu Kartini.  
 
LANDASAN TEORI 

Menurut (Wardhani & Nastiti, 2023) pendidikan kewirausahaan merupakan faktor 
yang mempengaruhi minat mahasiswa dalan berwirausah, oleh karena itu, pendidikan 
kewirausahaan harus diselesaikan agar pengetahuan berubah dari hanya dipikiran saja 
menjadi minat berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan dapat memberikan motivasi yang kuat dalam 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Penelitian (Prasetio & Hariyani, 2023)  
menunjukkan bahwa: implementasi praktik bisnis dalam menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan mahasiswa memberikan motivasi yang sangat kuat, sealin itu juga beberapa 
kendala antara lain waktu dan passion.  

Pendidikan kewirausahaan sangat penting di berikan di perguruan tinggi agar 
mahasiswa memahami pentingnya berwirausaha, serta untuk mendorong jiwa 
kewirausahaan mahasiswa. Menurut (Rohmah et al., 2018) matakuliah kewirausahaan 
merupakan upaya dalam memotivasi mahasiswa untuk menjadi entrepreneur yang peka 
dalam menangkap peluang-peluang usaha berbasis potensi lokal, sehingga menghasilkan 
produk yang kreatif dan inovatif yang dapat menghasilkan pundi-pundi rupiah.  
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Menurut (Margahana, 2020) pendidikan entrepreneurship di perguruan tinggi 
menyiapkan mahasiswa agar berani mandiri, sehingga dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan. Menurut  (Wijaya et al., 2023) pendidikan  tinggi  memiliki  peran  yang  krusial  
dalam membekali   mahasiswa   dengan   keterampilan   dan kompetensi yang relevan untuk 
memasuki dunia kerja atau  menjadi wirausaha. Menurut (Sholeh & Yusuf, 2020) proses 
pendidikan di perguruan tinggi tidak hanya membekali mahasiswa dengan ilmu 
pengetahuan atau teknologi tetapi juga memberikan pengetahuan yang terkait dengan 
kewirausahaan. Menurut (Hidayah, 2021) minat berwirausaha merupakan keinginan lebih 
terhadap menjalankan sebuah kegiatan usaha secara mandiri. Sebagai seseorang yang akan 
menjalankan sebuah usaha perlu memahami bahwa dalam kegiatan usaha tidak dengan 
mudah mencapai sebuah kesuksesan. Perlu adanya mental kewirausahaan, kreativitas, 
inovasi dan peka terhadap pasar di dalam diri pelaku usaha tersebut. 

Menurut (Lestari & Djamilah, 2020) jika sejak dini sudah dibekali mata kuliah 
kewirausahaan, mahasiswa akan merasa mampu berwirausaha, menjadi termotivasi belajar 
berwirausaha sejak dini dan merasa mempunyai bekal pengetahuan serta ketrampilan 
berwirausaha. Menurut (Malik, 2024) upaya untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 
mahasiswa adalah melalui kegiatan kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan suatu 
proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi 
tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu 

Menurut (Mukrodi et al., 2021) jiwa usaha diartikan sebagai kesiapan diri atau mental 
yang dipelukan dalam menjalankan sebuah usaha. Penelitian (Hendra Saputro et al., 2023) 
beberapa langkah yang dapat membantu menumbuhkan jiwa kewirausahaan: (1) Temukan 
Minat dan Lebih Lanjut Tentang Bidang Anda; (2) Pendidikan dan Pembelajaran: (3) Cari 
Inspirasi; (4) Jangan Takut Gagal; (5) Rencanakan Bisnis Anda; (6) Ambil Risiko; (7) Jaringan; 
(8) Kreativitas dan Inovasi; 9) Keterampilan Manajemen Waktu; (10) Kesabaran dan 
Ketekunan; (11) Evaluasi dan Pelajari dari Kesalahan; (12) Berkomitmen pada Pertumbuhan 
Pribadi. 

Menurut (Aghniya & Subroto, 2021) usaha dalam menumbuhkan minat berwirausaha, 
maka terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat 
tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha dapat terus dikembangkan 
sehingga minat dapat diwujudkan mejadi usaha mandiri. Menurut (Subekti, 2023) upaya 
yang bisa dilakukan guna meningkatkan minat berwirausaha, yaitu: 1. Pendidikan dan 
pelatihan 2. Pengembangan budaya kewirausahaan. 3. Penciptaan iklim usaha yang kondusif.  

Menurut (Nirmayani & Suastika, 2023) jiwa kewirausahaan harus ditumbuhkan sejak 
dini, melalui seni dan keterampilan dalam berwirausaha.Menurut  (Zahra et al., 2023) minat 
berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
kemajuan usahanya, kesediaan menanggung macam-macam resiko berkaitan dengan 
tindakan berusaha yang dilakukanya, bersedia menempuh jalur dan cara baru, kesediaan 
untuk hidup hemat, kesediaan dari belajar yang dialaminya 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kualitatif (Harbiyanto & Lay, 2023) bertujuan untuk menghimpun 
informasi sesuai fakta dengan menguraikan tanda-tanda yang ada secara terperinci. Kedua, 
untuk menentukan permasalahan, meneliti keadaan dan praktik yang sesuai. Terakhir 
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menentukan rencana dan keputusan dalam melakukan penyelesaian masalah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data penelitian bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Untuk memperoleh data primer dilakukan melalui wawancara 
dan observasi mahasiswa. Sedangkan untuk memperoleh data sekunder dilakukan melalui 
pengolahan data primer dan penelitian kepustakaan yang berasal dari artikel jurnal ilmiah, 
catatan penelitian, sumber referensi terkait dan sebagainya. Subjek penelitian, adalah 
mahasiswa AKS Ibu Kartini Program Studi Tata Rias. Wawancara dilakukan dengan 7 
mahasiswa yang telah menembuh mata kuliah Kewirausahaan yaitu mahasiswa semester IV 
dan VI. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mata kuliah Kewirausahaan adalah salah satu mata kuliah wajib yang diambil oleh 
mahasiswa AKS Ibu Kartini pada semester 3 Program Studi Tata Rias. Mata kuliah 
kewirausahaan berbobot 2 SKS, mata kuliah ini berisi pembelajaran tentang teori menjadi 
wirausaha. Mahasiswa dibekali dengan materi konsep dasar kewirausahaan, motivasi dalam 
berwirausaha, cara menentukan peluang usaha,  business plan, kreativitas dan inovasi, 
analisis kelayakan usaha, E-Business, manajemen usaha, evaluasi usaha, etika bisnis dalam 
berwirausaha.  

Setiap tahun jumlah lulusan perguruan tinggi semakin bertambah. Sedangkan 
ketersediaan lapangan pekerjaan terbatas.  Hal ini dapat menambah jumlah pengangguran 
yang ada di Indonesia. Mahasiswa perlu di diberi dorongan agar setelah lulus dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri maupun untuk orang lain (job creater), bukan 
sebagai pencari kerja (job seeker), sehingga menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa 
menjadi sangat penting. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan maka dilakukan penelitain 
dengan mewawancarai mahasiswa sebagai narasumber.  

Wawancara dilakukan kepada 7 narasumber. Data narasumber disajikan dalam tabel 1 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Narasumber  
No. Narasumber Semeter 
1 Narasumber A VI 
2 Narasumber B IV 
3 Narasumber C IV 
4 Narasumber D VI 
5 Narasumber E IV 
6 Narasumber F IV 
7. Narasumber G IV 

Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 
Indikator pertanyaan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep jiwa berwirausaha 
2. Upaya konkret dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha 
3. Program atau inisiatif yang dilakukan dan berhasil menumbuhkan jiwa 

berwirausaha. 
4. Hambatan atau kendala dalam upaya menumbuhkan jiwa berwirausaha. 
5. Peran pendidikan formal dalam menanamkan jiwa berwirausaha 
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6. Peran teknologi dan inovasi dalam menginspirasi dan mendukung jiwa 
berwirausaha 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 narasumber, adalah sebagai berikut: 
Rincian data dari indikator pertanyaan pemahaman tentang konsep jiwa 

berwirausaha disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Pemahaman Konsep Jiwa Berwirausaha 
No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A  Paham 
2. Narasumber B  Paham 
3. Narasumber C Paham 
4. Narasumber D  Paham 
5. Narasumber E Paham 
6. Narasumber F  Paham 
7. Narasumber G  Paham 

Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 
Berdasarkan tabel 2 pemahaman konsep jiwa berwirausaha diperoleh hasil bahwa 100% 
narasumber paham. Analisis tabel 2 menunjukkan semua narasumber memiliki pemahaman 
teori tentang konsep berwirausaha, baik kemandirian, karakter berwirausaha, ide peluang 
usaha kreaatifitas dan inovasi. Upaya yang dilakukan perguruan tinggi dengan mengadakan 
kompetisi kreatifitas dan inovasi mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami 
secara teori tetapi dapat dipraktikkan.    

Rincian data dari indikator mengalami upaya konkret dalam menumbuhkan jiwa 
berwirausaha disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Mengalami Upaya Konkret dalam Menumbuhkan Jiwa berwirausaha 

No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A  Proses menumbuhkan  
2. Narasumber B  Proses menumbuhkan  
3. Narasumber C Proses menumbuhkan  
4. Narasumber D  Telah menumbuhkan  
5. Narasumber E Proses menumbuhkan  
6. Narasumber F  Telah menumbuhkan  
7. Narasumber G  Telah menumbuhkan  

Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 
Berdasarkan tabel 3 mengalami upaya konkret dalam menumbuhkan jiwa 

berwirausaha diperoleh hasil bahwa narasumber yaitu sebanyak 57% sedang dalam proses 
menumbuhkan jiwa berwirausaha dan sebanyak 43% narasumber telah menumbuhkan jiwa 
berwirausaha. Analisis tabel 3 menujukkan narasumber telah mengalami upaya kongkret 
dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha, ditunjukkan dengan sudah berani membuka usaha 
sendiri, lebih dari sebagian narasumber menunjukkan dalam proses menumbuhkan. Upaya 
yang dilakukan perguruan tinggi adalah dengan memberikan motivasi dan mentoring dalam 
menumbuhkan jiwa berwirausaha. 

Hasil wawancara dengan indikator pertanyaan Program atau inisiatif yang dilakukan 
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dan berhasil menumbuhkan jiwa berwirausaha disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut:  
Tabel 4. Program atau Inisiatif Yang Dilakukan dan Berhasil Menumbuhkan Jiwa 

Berwirausaha 
No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A  Meneruskan usaha orang tua 
2. Narasumber B  Melihat peluang usaha 
3. Narasumber C Keinginan menciptakan lapangan usaha 

sendiri 
4. Narasumber D  Keinginan menciptakan lapangan usaha 

sendiri 
5. Narasumber E Keinginan menciptakan lapangan usaha 

sendiri 
6. Narasumber F  Melihat peluang usaha 
7. Narasumber G  Melihat peluang usaha 

Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 
Berdasarkan tabel 4 program atau inisiatif yang dilakukan dan berhasil 

menumbuhkan jiwa berwirausaha diperoleh hasil bahwa yaitu sebanyak 14% narasumber 
karena berinisiatif meneruskan usaha orang tua, sedangkan sebanyak 43% narasumber 
karena melihat adanya peluang usaha sedangkan dan sebanyak 43% narasumber karena 
mempunyai keinginan untuk menciptakan lapangan usaha sendiri. Analisis dari tabel 4 
menunjukkan program atau inisiatif yang dapat menumbuhkan jiwa berwirausaha beragam, 
salah satu upaya yang dapat dilakukan perguruan tinggi untuk mendukung dan memotivasi 
mahasiswa dapat dilakukan dengan mengadakan kompetisi kreatifitas dan inovasi 
mahasiswa sehingga memotivasi untuk memunculkan ide usaha.  

      Hasil wawancara dengan indikator pertanyaan hambatan atau kendala yang 
Saudara dihadapi dalam upaya menumbuhkan jiwa berwirausaha disajikan dalam tabel 5 
sebagai berikut:  
Tabel 5. Hambatan Atau Kendala Yang Saudara Dihadapi Dalam Upaya Menumbuhkan Jiwa 

Berwirausaha 
No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A  Kurangnya manajemen waktu yang baik  
2. Narasumber B  Modal usaha, kurangnya rasa percaya 

diri dan minim pengalaman usaha 
3. Narasumber C Modal usaha, Kurangnya rasa percaya 

diri dan minim pengalaman usaha 
4. Narasumber D  Minim pengalaman dalam menghadapi 

customer 
5. Narasumber E Kurangnya rasa percaya diri 
6. Narasumber F  Kurangnya rasa percaya diri 
7. Narasumber G  Minim pengalaman dalam menghadapi 

customer 
Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 

      Berdasarkan tabel 5 hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya 
menumbuhkan jiwa berwirausaha diperoleh hasil bahwa yaitu sebanyak 14% narasumber 
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berpendapat  karena kurangnya manajemen waktu yang baik. Sebanyak 28,6% narasumber 
karena kurangnya modal usaha, rasa percaya diri dan minim pengalaman. Sebanyak 28,6% 
minim pengalaman dalam menghadapi customer dan sebanyak 28,6% karena kurangnya 
rasa percaya diri. Analisis dari tabel 5 menunjukkan adanya beragam hambatan atau kendala 
yang dialami mahasiswa, sehingga upaya yang dapat dilakukan perguruan tinggi untuk 
mangatasi hambatan dan kendala tersebut dengan memberikan pendampingan atau 
mentoring dan inkubator bisnis.  

Hasil wawancara dengan indikator pertanyaan peran pendidikan formal dalam 
menanamkan jiwa berwirausaha disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut:  

 
Tabel 6. Peran Pendidikan Formal Dalam Menanamkan Jiwa Berwirausaha 

No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A  Menjadi pedoman, memperluas dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 
berwirausaha 

2. Narasumber B  Memotivasi keinginan berwirausaha 
3. Narasumber C Memotivasi keinginan berwirausaha 
4. Narasumber D  Memotivasi keinginan berwirausaha 
5. Narasumber E Menumbuhkan ide dan rasa percaya diri 
6. Narasumber F  Menumbuhkan ide dan rasa percaya diri 
7. Narasumber G  Menjadi pedoman, memperluas dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 
berwirausaha 

Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 
Berdasarkan tabel 6 peran pendidikan formal dalam menanamkan jiwa berwirausaha 

dapat menjadi pedoman, memperluas dan meningkatkan ilmu pengetahuan dalam 
berwirausaha diperoleh hasil bahwa 28,6% narasumber berpendapat bahwa  , sedangkan 
sebanyak 43% narasumber dapat memotivasi keinginan berwirausaha sedangkan dan 
sebanyak 28,6% narasumber dapat menumbuhkan ide dan rasa percaya diri. Analisis tabel 6 
menunjukkan adanya beragam peran pendidikan formal kewirausahaan, mayoritas 
narasumber pendidikan formal kewirausahaan dapat memotivasi keinginan berwirausaha. 
Upaya yang dapat dilakukan perguruan tinggi yaitu dengan terus mengembangkan 
kurikulum yang terintegrasi dengan pengembangan kewirausahaan.    

Hasil wawancara dengan indikator pertanyaan peran teknologi dan inovasi dalam 
menginspirasi dan mendukung jiwa berwirausaha disajikan dalam tabel 7 sebagai berikut:  

Tabel 7. Peran Teknologi Dan Inovasi Dalam Menginspirasi Dan Mendukung Jiwa 
Berwirausaha 

No. Nama Narasumber Hasil Wawancara 
1. Narasumber A Membantu mengupgrade wawasaan 

baru 
2. Narasumber B  Membantu melihat peluang usaha, 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen, 
mengembangkan usaha 

3. Narasumber C Membantu melihat peluang usaha, 
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mengidentifikasi kebutuhan konsumen, 
mengembangkan usaha 

4. Narasumber D  Sebagai sarana promosi  
5. Narasumber E Sebagai sarana promosi, meningkatkan 

produktifitas dan layanan   
6. Narasumber F  Sebagai sarana promosi, meningkatkan 

produktifitas dan layanan   
7. Narasumber G  Sebagai sarana promosi, meningkatkan 

produktifitas dan layanan   
Sumber: Data primer diolah penulis (2024) 

Berdasarkan tabel 7 peran teknologi dan inovasi dalam menginspirasi dan 
mendukung jiwa berwirausaha diperoleh hasil bahwa 14,3% narasumber berpendapat 
bahwa membantu mengupgrade wawasaan baru. Sebanyak 28,6% narasumber berpendapat 
membantu melihat peluang usaha, mengidentifikasi kebutuhan konsumen, mengembangkan 
usaha. Sebanyak 14,3% berpendapat sebagai sarana promosi. Dan sebanyak 43%  sebagai 
sarana promosi, meningkatkan produktifitas dan layanan. Analisis tabel 7 menunjukkan 
peran teknologi dan inovasi dalam menginspirasi dan mendukung jiwa berwirausaha tidak 
hanya memberikan wawasan baru, tetapi juga sebagai sarana promosi untuk 
mengembangkan usaha tetapi juga dapat meningkatkan produktifitas dan layangan, sehinga 
upaya yag dilakukan perguruan tinggi yaitu memberikan fasililitas pelatihan teknologi yang 
mendukung ide usaha.     
 
KESIMPULAN  

Upaya untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha pada mahasiswa ASK Ibu Kartini 
dengan: Mengadakan kompetisi kreatifitas dan inovasi mahasiswa, sehingga mahasiswa 
tidak hanya memahami secara teori tetapi dapat dipraktikkan dan juga untuk memunculkan 
ide usaha. Memberikan motivasi dan mentoring dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha. 
Memberikan pendampingan atau mentoring dan inkubator bisnis. Mengembangkan 
kurikulum yang terintegrasi dengan pengembangan kewirausahaan. Memberikan fasililitas 
pelatihan teknologi yang mendukung ide usaha.  
Saran 

Melakukan penelitian lebih lanjut terkait perkembangan jiwa berwirausaha setelah 
adanya mentoring, pendampingan dan inkubator bisnis 
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